








RINGKASAN PENELITIAN 

1MPLEMENTASI BML, AMDAL DAN PERIZINAN LINGKUNGAN 
DALAM RANGKA PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA 

D1 PT SEMEN GRES1K PABRIK TUBAN 
(Suparto Wijoyo dan Siti Sundari Rangkuti 

Tahun 2000, 89 Halaman) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara kritikal 

implementasi BML7 AMDAL dan perizinan lingkungan dalam rangka 

pengendalian pencemaran udara di PT Semen Gresik Pabrik Tuban 
dengan pendekatan "statute and conceptual approach". Melalui 
pendekatan peI'atuI'an perundang-undangan dan konseptual, nis­
caya dalam penelitian ini dilakukan penelaahan terhadap kese­
luruhan penerapan pengaturan hukum ten tang instrumen yuridis 
BML, AMDAL dan perizinan lingkungan sebagai sarana pengendali­

an pencemaran udara di PT Semen Gresik Pabrik Tuban. 

Penelitian jni adalah penelitian hukum normatif yang 

memiliki manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis pene­
litian berkaitan dengan pengembangan kapasitas hukum lingkung­

an dengan melakukan pemerian mengenai implementasi BML, AMDAL 

dan perizinan lingkungan untuk direfleksi dan diargumentasi 

berdasarkan konsep dasar hukum U.ngkungan. Manfaat praktis 

penelitian berkenaan dengan hasil penelitian yang dapat digu­

nakan sebagai bahan referensial pengendalian pencemaran udara 
dari sumber tidak bergerak (industri semen: PT Semen Gresik 
Pabrik Tuban). 

Penelitian tentang implementasi BML, AMDAL dan perizinan 
lingkungan sebagai upaya pengendalian pencemaran udara di PT 
Semen Gresik Pabrik Tuban mempunyai relevansi dan mendapat 
aktualitas dengan adanya dugaan pencemaran udara yang dilaku­
kan oleh PT Semen Gresik Pabrik Tuban seperti yang telah 
dipublikasi berbagai media massa cetak maupun investigasi 
organisasi lingkungan. 
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Pelaksanaan penRlitian ini bertujuan 

dan mengkaji tingkat implementasi BML (baku 

dan baku mutu ernisi), AMDAL dan perizinan 

konteks pengendalian pencernaran udara di 

Pabrik Tuban. 

untuk mengetahui 

mutu udara ambien 

lingkungan dalam 

PT Semen Gresik 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, penerapan BML, 

AMDAL dan perizinan lingkungan sebagai instrumen pengendalian 

pencernaran udara at PT Semen Gresik Pabrik Tuban tampak pro­

blematis dan kurang efekt:i.f, karena lemahnya pengaturan hukum 

dan belum adanya kesamaan persepsi mengenai hubungan sistema­
tis antara BML, AMDAL dan perizinan lingkungan. 

Upaya dan Iangkah-Iangkah teknis pengendalian pencemaran 

udara yang di lakuka.n PT Semen Gresik Pabrik Tuban tidak dapat 

herday~guna ::.;e 1 S!!I3. t..idak di tClpang oleh pengaturan hukurn yang 

implement'::ibl,:;. R;mY.=:ik dan kompleksnya jenis perizinan ling­
kungfln berdasarkan UUPLH (UU No. 23 Tahun 1997) dan PP Pengen­

dalian Pencemaran Udara <PP No. 41 Tahun 1999) merupakan 

hambatan utama pelaksanaan pengendalian pencemaran udara di 

Indonesia, termasuk di PT Semen Gresik Pabrik Tuban. 

Untuk itulah, penelltian in1 merekomendas1kan adanya: 
Tindak lanjut atas hasil pemantauan kualitas udara yang dila­
kllkan di PT Semen Gresik Pabrik Tuban oleh instansi yang 

berwenang menerbitkan perizinan guna mengetahui tingkat keta­

atan PT Semen Gre-sik Pabrik Tuban terhadap persyaratan peri­

zinan (BML dan AMDAL). Perlu merevisi ketentuan prosedural 

AMDAL yang diatur dalam PP AMDAL 1999 (PP No. 27 Tahun 1999). 
Segera melakukan 

lingkungan dalam 
upaya pengintegrasian keragaman 

satu jenis izin lingkungan yang 
perizinan 

dinamakan 
sistem perizinan lingkungan terpadu ("integrated environmental 

licensing syatem".) Dengan sistem perizinan lingkungan terpa­

clu, instrumen hukum pengendalian pencemaran udara di PT Semen 
Gresik Pabrik Tuban diharapkan dapat diimplementasikan secara 
efektif sebagaimana yang telah terbukti di negara-negara maju. 

(L.P. PPLH Lembaga Penelitian Universitas 
Biaya DIK RUTIN UNAIR Tahun Anggaran 2000, 
4935/J03/PG/2000, Tanggal 13 Juni 2000). 
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KATA PENGANTAR. 

Pengendalian pencemaran udar;<l (khususnya yang berasal 

dari sumber tjdak bergerak industri) perlu mendapatkan 

perhatian seriua dari kalangan ilmuwan secara umum (ekologis) 

mauplln akademisi hukum, t.erutama hukum lingkungan ("enviz'on­

mental lawyer"). Pemberian perhatian yang diwujudkan dalam 

suatu bentuk penelitian ilmiah dengan melakukan penelaahan 

mendalam mengenai implementasi BML (udara), AMDAL dan perizin­

an Iingkungan sehagai instrumen pengendalian pencemaran udara 

diharapkan dapat memherikan kontribusi teoritis dan praktis 

hagi upaya pengendallan pencemaran udara di PT Semen Gresik 

Pabrik Tuban. 

Peneliti menyadari bahwa permasalahan dan hasil peneIi­

tinn yang diketengahkan dapat mengundang tanggapan dan kritik 

dari berbagai Vihak. Tentu saja berbagai tanggapan dan kritik 

tersebllt akan diterima dengan lapang dada demi 

penAlitian inj, apalagi ~ang berpangkal tolak 

pikir ilmlah. 

penyempurnaan 

dari kerangka 

Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan penghargaan 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah menyum-
i 

hnngkan tenaga, pikiran serta dukungan untuk pelaksanaan 

penelitian in1. Terima kasih yang setulus-tulusnya disampaikan 

kepada Rektor Universitas Airlangga dan Ketua Lembaga Peneli­

tian Universitas Airlangga atas bantuan dana yang diberikan 

berupa pembiayaan penelitian. 

Semoga hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah 

pengembangan kapasitas hukum, khususnya hukum lingkungan serta 

bermanfaat bagi upaya pengendalian pencemaran udara. Amin. 

Surabaya, 1 Desember 2000 Peneliti 
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